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ABSTRAK

Penelitian ind dilaksanakan di Kenagarian Tanjung Bonai Kecamaten Lintau Buo
Utara Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2008,
Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahuei mekanisme penge lahan hasil tarmman
padi dan jagung di Kenagarian Tanjung Bonai dan untuk mengetabui bentuk-bentuk
pemasaran hasil tanaman padi dan jagung di Kanagarian Tanjung Benai.

Pemilihan lokasi penelitian ini dilekukan secara senpaja  (purposive). Metode
penclitian yang digunakan adalah metode survey, Pengambilan sampel ini dilakukan
secara sengaja. Populasi diambil dari semua Jorong yang ada di Nagari Taonjung Bonai
yaitu sebanyak 25 Jorong, dan populasi mi diperoleh sampel, Yang mana sampel secara
sengaja diambil dari 10 Jorong yang terdekat dari pusat pemcerintahan Nagari Tanjung
Bonai. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari wawancara dan kuisioner dengan sampel dan pengematan langsung
dilapangan. [Data sckunder diperoleh dan instansi-instansi dan literater yang relevan
dengan penclitian ini,

Dari penelitian diketahut bahwa dard pengolehan hasil tanoman padi dan jugung yang
berlapgsung di Mageri Tanjung menggunakan bahan baku, feknologi, pengangkutan dan
tenaga kerja sudah cukup memadai tetapl secara kescluruhan rata-rata persentase RT
petani padi dan jagueg belum semuanya melakukan pengzelahan (hanya sampai pade
tahap pasca panen saja). Imi disebabkan karena pelani menpenggap dalam melakukan
pengolihan memakan waktu yang panjang dan biaya yanp besar. Disamping itu untuk
pengolahan hasil ini tidak adanya bimbingan dari penyuluh setempat. Scdangkan untuk
pemasaran hasil padi dan jagung di MNagari Tanjung Bonai pemasaran hasil padi dan
Jaoung vang berlangsung di Nagari Tanjung Bonai sudah mulai mencakup dacrah loar
Recamatan Lintau Buo Utara, Mamun pelant Mapari Tanjung Bonai lebih cendrung
menjual hasil mentahnya saja. Untuk pemasaran hasil padi dan jagusg ind petant di
MNageri Tanjung Bonai sudah memiliki langganan masing-masing yang akan membeli
hasil produknya, Informasi harge vang didapatknn petani peda umumnyvae dan pedageng
dan dari scsama potani,

Saren untuk penelitian adalah agar pihak petani lebih meningkatkan pengolahan hasil
padi dan jagungnya sehingpa mempuryal peluang bisnis yang berbasickan agreibisnis
dengan memperoleh harga pasar yang lebih besar schingga akan memingkathan
kesgjahteraan petani, Dan ontuk Penyuluh Lapangan disarankan agar dapst memberikan
pelatihan kepads pelani tentang pengolahan agar petani mengetahui temtang mandaat
pengolahan dan memberikan informasi tentang pemasaran agar petani Napari Tanjung
Bonai mengetahoi haroa pasar,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Subsistem budidaya tanaman pangan (os farm) merupakan subsistem yang
penting dari sistem dan uwsaha agribisnis tanaman paogan. Namun demikian
subsistem imi tidak akan dapat berkembang jika tidak didukung oleh subsistem
teckail lainnya vaitu subsistemn sarana dan sarana (fede), subsistem pengolahan
hasil dan pemasaran (Fifir) dan subsistem pendukung/penunjang lainnya
Berbagai faktor/variabel yang berpengarub terhadap sistem dan usaha agribisnis
tanaman pangan tersebut meliputi berbagai aspek internal dan eksternal. Aspek
internal meliputi sumberdaya (manusia dan alam), kelembagaan (formal dan non
formal), teknologi budidaya tanaman pangan dan permodalan. Aspek ckstemal
meliputi aspek pelayanan dan fasilitasi (pemerintah dan swasta) serta kebijakan
makro pemeriniah yang meliputi fiskal, moneter dan investasi. Dalam mendukung
pencapaian tujuan dari sistem dan usaha apribismis tanaman pangan sangat
bergantung pada peranserta dan dukungan seluruh sioke holder terkait atau
masyarakat petani it sendiri. Maka untuk itu perlu dilakukan pengembangan
tanaman pangan terhadap tanarman padi dan japung, yanp mana merupakan dua
makanan pokok vang sangat penting bagi masyarakal (Departemen Pertanian,
2006).

Tanaman padi dan jagung merupakan tanaman sercalia penting yang sangal
bermanfaat bagi kehidupan manusia dan hewan, Di Indonesia padi merupakan
makanan pokok pertama yang memiliki nilal gizi yang tingg sedangkan jagunp
adalah makanan pokok yang kedua yang juga memiliki nilai gizi yang tinggi.
Kebutuhan terhadap padi dan jagung di Indonesia cukup besar dan diperkirakan
akan meningkat dengan semakin berkembangnya pasar lokal terutama bahan
inclustri makanan {Departemen Pertanian, 2003),

Sebagai bahan makanan pokok, padi dapat langsung diolah dalam bentuk
beras dan beras yang diclah menjadi tepung beras sebapai bahan untuk membuat
kue, begitu juga dengan jagung yang dapat langsung digunakan dalam bentuk
jagung tongkol dan jagung tonpkol diclah menjadi jagung pipilan serta jagung



pipilan dapat diolah menjadi jagung giling yang juga dapat dipunakan untuk
membuat kue,

Kepiatan pengolihan hasil padi dan japung vang sampai pada tahap
mengolah tepung memilikl peran strategis dan terkait erat dengan pemberdayaan
ekonomi masyarakal dan meningkatkan pendapatan petani, yailu; Kegiatan of-
Sfarne seperti pengolahan hasil akan banyak memperoleh nilai tambah yang dapat
meningkatkan pendapatan dan kesgjahtersan petani. Oleh karena i1tu, pengolahan
hasil terus dikembangkan dengan cars penyebarluasan penerapan teknologl dan
alsin pengolaban, penyimpanan hasil. Diupayakan menjajagi peluang-peluang
pemasaran hasil antara lain melalnn kemitraan atav menjalin kerjasama dengan
pengusaba‘pedagang. Dalam rangka promosi hasil produk olaban dan aneka
tanaman pangan dapat meningkatkan nilai tambah petani dan mendukung
diversifikasi pangan maka perly dikembangkan pengolahan tepung dan berbagai
hasil tanaman pangan antara lain tepung beras, jagung piling, tepung ubi kayu dan
tepung hasil olahan tanaman lainnya. Yang mana dengan makin berkembangnya
industri pengolahan hasil tanaman pangan memerlukan bahan baku vang lebih
banyak. sehingga menjadi pelusng untuk meningkatkan jumlah maupun
kerapaman jenis produksi komoditi tanaman pangan (Departemen Pertanian,
2006,

Sedanpkan untuk pemasaran hasil tanaman padi dan jagung diperlukan
penataan  jaringan  kemutraan  atau menjalin kerjasama  denpgan
penpusaha/pedapang, Menurut Mosher{1968), untuk hasil vang diperoleh dari
produksi pertanian periu adanys pasaran dan penctapan harga yang cukup tinggi
untuk membayar kembali biaya-biaya vang tunai dan kerja keras vang telah
dikeluarkan petani/penpusaha sewakio berprouksi. Tiga hal yang perlu dalam
pasaran unluk hasil-hasil usabatani adalah (&) lempat uniuk memasarakan hasil
uszahatani schinpea perlu adanya suatu permintaan  (demand) untuk hasil-hasil
usshatani, (b) penyalur dalam menjual hasil-hasil usahatani yang merupakan suatu
sistemn pemasaran, {c) kepercayaan petani dalam kelancaran akses pemasaran.

Besarnyz permintaan akan komoditas tanaman pangan, menjadikan peluang
pasar yang cukup luas. Seiiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan

peluang usaha vang makin meluas maka peluang pasar tersebut setiap tahunnya
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terus meningkat baik dar segm jumlah maupun jenisnya. Kondisi demikian
merupakan peluang untuk meningkatkan produksi sesuai kebutuban pasar.

Kegasama pelani dengan pengusaba‘pedagang dalam pemasaran hasil
produk pertanian vang telah diolah perlu ditingkatkan dan memerlukan waktu
yang panjang, proses yang cukup dan sulit. Apalagi bila dikaitkan dengan tingkat
pengetahuan dan keterampilan petani dalam memasarkan hasil produknya, tingkat
perkembanpan teknologi di bidang pertanian dan tingkat sosial ekonomi petani di
pedesaan.

Dalam hal ini, masyarakat petani perlu diberikan pembinaan antara lain
berupa pelatihan-pelatihan, penyuluhan, asistensi, supervise, diskusi, ceramah,
kursus dan studi banding yang diterapkan dalam sebuah kelompok tani sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam berusaha

agribisnis.

1.2 Perumusan Masalah

Di Kabupaten Tanah [Datar salah satu yang memiliki potensi pengembangan
tanaman padi dan jagung adalah Kecamatan Lintau Buo Ultara dengan nagari yait
kenaparian Tanjung Bonai, Produksi padi di daerah ini selain untuk memenuhi
konsumsi penduduk Lintau Buo Ulara, juga untuk memenshl perminiaan
konsumen di dacrmh Rengat dan Riau dan produksi jagung di daerah ini selain
untuk memenuhi konsumsi penduduk Lintan Buo Ulara, juga untuk memenuhi
permintaan konsumen di daerah Payakumbub.

Pengolahan hasil tanaman pangan baik tanaman padi dan jagung beriujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani tentang berusaha tani
vang berbasiskan apribisnis schinpga usaha petani meningkat dan pendapatan
petani meningkat.  Aspek yang paling penting adalah bagaimana cara
meningkatkan secara kontinu usaha wyang berbasiskan agribisnis yang lebih
menguntungkan petani dan diharapkan kesgjahteraan petani dapal meningkat dan
memenuhi peluang pasar (Taib dkk, 1988),

Dalam upaya meninpkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam
berusaha tani apribisnis, penckanan tidak cukup banya terbatas pada faktor
apronomis saja, letapi faktor ekonomisnya juga akan terlihat sangat menentukan

keberhasilan usaha dalam meningkatkan pengolahan hasil tanaman pangan. Oleh



karena 1tu, petani di Nagan ini perlu diberikan arahan untuk melakukan usaha-
usaha kearah perbaikan dalam peninpkatan pengolahan hasil tanaman pangan,
antara lain hasil tanaman padi, yang dapat diolah menjadi beras dan selanjutnya
hasil beras dapat juga diolah menjadi tepung beras dan hasil tanaman jagung,
dapat diolah menjadi jagung tongkol dan jagung tongkol dapat diolah menjadi
jagung pipilan dan selanjutnya jagung pipilan dapat juga diolah menjadi jagung
giling. Dengan cara peningkatan pengolahan hasil tanaman pangan ini dihampkan
nilai jual! pemasaran dan petani meningkat serta dapat meningkatkan pendapatan
petani tersebut. Namun sampai saat ini informasi mengenai pengolahan hasil padi
dan jagung masih terbatas karena tidak adanya bimbingan dan peran sera
penyuluh lapangan dalam memberikan arahan tentang pengolahan hasil.

Pemasaran adalah salah satu komponen penting, Pemasaran yang tegadi
pada tingkat petani di Nagan Tanjung Bonai kuranpg mendapat perhatian dari
pemerintah Nagard dan Penyulub Lapangan sehingga petani kurang mendapatkan
informasi harga pasaran dan petani tidak dapat memenuhi peluang pasar.
Seringkali petani di Magari Tanjung Bonai hanyva menjadi produsen bahan baku.
Mereka menghasilkan produk-produk pertanian, melakukan sedikit pengolahan
terhadap bahan mentah, atau mengangkut, menyimpan, dan menjual produk
tersebut kepada pedagang. Peran petani MNagari Tanjung Bonai techatas dalam
proses pemasaran membatasi pendapatan mereka. Peran petani terbatas karena
mereka memiliki ; 1). Ketersediaan modal dan tenapa kega vang terbatas, 2).
Akses terhadap informasi pasar mengenal permintaan dan harga vang terbatas
{peran Penyuluh Lapangan untuk memberikan tentang informasi harga pasar tidak
ada), 3). Keterbatasan pengetahuan temtang spesifikasi kualitas produk dan
kaitannya dengan pilihan pasar, 4). Hubungan denpan pasar vang terbatas dan
tidak permanen (petani hanya mengetahui pengumpul/pedagang lokal atau selalu
menungpu pedapang berkunjung ke daerah mereka), dan 5). Tidak ada kelompok
atay koperasi yang terbentuk yang memenuhi syarat untuk menjalankan kegiatan
pemasaran.

Permasalahan atavn kendsala vang dibadapi pada pengolahan dan pemasaran
hasil padi dan japung berdssarkan survey pendahuluan yanpg dilakukan di

Eenaganan Tamung Bonal Kecamatan Lintau Boo Ulara, hasil wawancams



5

peneliti denpan PPL setempat balowa Rata-rata petani di Nagari bel
dalam pengolahan dan pemasaran hasil tanaman padi dan jagung™Thalam
kenvataannya setelah panen petani langsung saja menjual hasil padinya dan
menjual jasunpg muda, dan hanya schagian saja petani yang benar-benar mengolah
padinya menjadi beras dan tepung bepitu juga dengan tanaman jagung, padahal
petani bisa menjual jagung tongkol dan jagung tongkol bisa diolah menjadi
jagung pipilan dan jagung piling, ini disebabkan karena masih kurang teknologi
pertanian untuk mengolah hasil pertanian. Padahal dengan taraf pengolaban
sampai bahan tepung bisa meningkatkan pendapatan petand. apalagi harga
tanaman pangan menurun, Contohnya padi cianjur (jenis padi yang bagus) saja
dijual petani scharga Rp 3000/kg padi dan ini tidak seimbang dengan pengeluaran
petani, padahal padi dapat diolah menjadi beras dan tepung beras yang harganya
biza lebih menguntungkan petani.

Sehubungan dengan hal diatas maka timbul beberapa pertanyaan yang
hendak dijawab dengan melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

. Bagaimana mekanisme pengolshan basil tanaman padi dan Jagung di
Kenagarian Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utam 7

2. Bagaimana benmuk-bentuk pemasaran basil tanaman padi dan japung di
Kenagarian Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara ?

Usntuk menjawab pertanyaan terscbut maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Studi Tentang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman
Padi dan Jagung di Kenagarian Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo
Utara Kahupaten Tanah Datar”™

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah vang telah disebutkan
diatas, maka tujuan yang diperoleh dan penclitian ind adalah :
l. Untuk mengetahol mekanisme pengolahan hasil tanaman padi dan japung di
Kenagarian Tanjung Bonal Kecamatan Lintau Buo Utara.
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pemasaran hasil tanaman padi dan jagung di

Kenagaran Tanjung Bona Kecamatan Lintan Buo Utara
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian inl diharapkan dapat digunakan untuk :

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang tingkat
pengoldhan hasi]l tanaman pangan serla bentuk pemasarannya yang dapat
berguna sebagai bahan masukan bagi perencana dan penentu kebijakan dan
pelaksanaan penerapan teknologl bam serta memberikan pelatihan kepada
petani.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan arahan kepada Penyuluh
Lapangan agar dapat memberikan pambaran dan mampu memberikan
informasi kepada petani tentang pengolahan dan pemasaran hasil,

3, Sebagai bahan bacaan dan mijukan untuk penelitian lebih lanjut.



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Letak Geografis

MNagar Tanjung Bonal merupakan salah satu Magari dari Lima Nagari yang
ada di Kecamatan Lintau Buo Utara Eabupaten Tansh Datar, Jarak Magari Ta
jung Bonai dar [bu Kota Provingi Sumatera Barat (Padang) yaitu 130 Km, dan
dari [bu Kota Kabupaten 30 Em., serta jarak dan Nagan Tamjung Bonai ke [bu
Fota Kecamatan yaitu 1 Km.

Magari Tanjung Bonal memiliki fuas 19.339 Ha vang terdini dan dua pulub
enam Jorong vaitu Jorong Cubadak Randah, Tanjung Tangah, Foronan IV,
Tanjung Bonai, Tanjung Kecil, Jorong Baw Papuru, Kayu Meranting, Tanah
Badabuih, Guguak Sikabu, Bumbun Air, Pant Sungayang, Bukit, Ranah Kodok,
Gununp Ledang, Sembavan, Tebat Aking, Padang Lawas, Situgar, Koto. Plubuah,
Lakuak Gadang, Tanjung Modang, Duck. Koto Nyiur, Pamasihan, dan lorong
Tanjung Lansek. Dard 19.33% Ha luas Magan Tanjung Bonai dipergunakan untuk
jalan, sawah. perkarangan dan perumahan, tegalan, perkebunan rakyat, hutan
rakyat, lahan kosong, perladangan, sckolah, perkantoran, tempat ibadah,
perkuburan, kolam, tanah adat, dan lainnya (Tabel 1)

Tabel 1. Luas Nagari Tanjung Bonai Menurut Penggunaannya tahun 2I07
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Nunther data 2 Kantor Wali Segart Tanfung Bonad dan BPP Linten fee Urtaea, 2007

Dari Tabel [ terlibat, jalan merepakan persentase vang terbesar yaiou 32,32

by dan luas MNagarn Tanjung Bonal merupakan kawasan jalan. Kemucian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengolahan dan pemasaran hasil padi

dan japung di Napar Tanjung Bonat dapat diambil beberapa kesimpulan :

Aktifulzs pengolaban hasil lanaman padi dan jagung yang berlangsung di
Nagari Tanjung mengpunakan bahan baku, tekoolopi penpangkutan dan
tenaga kerja sudah cukup memadal tetapl pada umunya RT petani padi dan
japung belum semuoanya melakukan pengolahan (hanya sampai pada tahap
pasca panen saja) (Tabel 12). Ini disebabkan karenn petani menganpgap dalam
melakukan pengolahan memakan waklu yang panjang dan biaya yang besar.
Disamping ity untuk pengolaban hasil ini tidak adanyva bimbingan dari
penyuluh sctempat.

Uintuk aktifitas pemasaran basil padi dan jagung vang berlangsung di Nagari
Tanjung Bona sudah mulat mencakup daerah luar Kecamatan Lintau Buo
Utar, Mamun petani Nagarn Tanjung Bonai lebib cendrung menjual hasil
mentahoya saja. Untuk pemasaran hasil padi das japung ini petani di Nagari
Tanjung Bonai sudah memiliki Jangganan masing-masing yang akan membeli
hasil preduknya. Informast harga vang didapatkan petani pada umwnnya dari

pedapang dan dan sesama peland,

5.2 Baran

I.

Drari kesimpulan hasil penelitizan, maka penulis menvarankan :

Bagi pibak petani agar lebih meningkatkan pengolaban hasil padi dan
jagunpgnya schingpa petani di Wagan Tanjung Bopai mempunyai peluang
bisnis vang berbasiskan agribisnis dengan memperoleh harga pasar yang Icbih
besar sehingga akan meningkatkan kesejabteraan petani itu sendin,

Bagi Penyuluh Lapanpan disarankan agar dapat memberikan pelatihan kepada
petani  tentang  pengolahan  agar petani  menpetahoi  tentang  manfaat
pengolaban dan memberikan informasi tentang pemasaran agar petani Magari

Tanjung Bonal mengetabui harpa pasaran.
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